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ABSTRAK

Wella Sartiva : Penerapan Metode Aktif Tipe Learning Tournament

Pada Mata Pelajaran Instalasi Listrik Dasar Di Kelas

X SMKNS5 Padang
Pembimbing | : Dr. H. Usmeldi, M.Pd
Pembimbing 11 : Oriza Candra, S.T, M.T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya hasil belajar siswa yang belum
mencapai KKM pada mata pelajaran Instalasi Listrik Dasar di SMKN 5 padang.
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah kurangnya
keaktifan siswa dalam belajar, karena pembelajaran masih bersifat monoton.
Untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, maka diterapkan
metode pembelajaran aktif tipe learning tournament pada mata pelajaran Instalasi
Listrik Dasar di SMKN 5 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Listrik Dasar di
SMKN 5 Padang.

Penerapan metode pembelajaran aktif tipe learning tournament ini menggunakan
desain pretest dan posttest. Subjek penelitiannya adalah kelas X TITL 1 SMKN 5
Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 orang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: menggunakan test awal atau pretest
berupa soal objektif sebanyak 25 item pertanyaan dan tes akhir atau posttest
sebanyak 25 item. Kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan Gain
score.

Berdasakan hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa pada
subjek penelitian, rata-rata peningkatan hasil belajar dengan menggunakan rumus
Gain score = 0,4067 dengan kriteria perolehan Gain score pada kriteria sedang.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar siswa
dengan penerapan metode aktif tipe learning tournament, diterima pada taraf
signifikansi 0,05.

Kata Kunci: Belajar, Learning Tournament, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa, sebagaimana yang tercantum didalam pembukaan UUD 1945. Usaha
yang dilakukan untuk mencapai tujuan negara tersebut adalah melalui jalur
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu usaha yang bersifat sadar
dengan tujuan untuk perubahan pola tingkah laku peserta didik. Melalui
pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia yang
terampil, kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, pendidikan perlu
dikembangkan.

Pendidikan menekankan pada proses belajar dan pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia
baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Jenis pendidikan yang
dibutuhkan untuk menghadapi era globalisasi pada saat ini adalah jenis
pendidikan yang dapat membekali peserta didik dengan keterampilan. Salah
satu lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menghasilkan siswa yang
memiliki keterampilan dan keahlian mandiri adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK).

SMK merupakan lembaga pendidikan formal tingkat menengah yang
memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. SMK bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar dapat



mengembangkan sikap profesional dan berkompetensi serta mengembangkan
diri untuk dapat mencapai masa depan yang produktif dan kreatif.
Departemen pendidikan menjadikan SMK sebagai salah satu lembaga
pendidikan kejuruan untuk menyediakan tenaga kerja yang terampil dan
terdidik serta berakhlak mulia.

SMKN 5 Padang merupakan salah satu SMK yang bertujuan
mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil dibidangnya.
Salah satu jurusan yang ada di sekolah tersebut adalah Teknik Instalasi
Tenaga Listrik (Teknik Elektro). Jurusan ini memiliki banyak mata pelajaran,
diantaranya Instalasi Listrik Dasar, Menganalisis Rangkaian Listrik,
Memahami Dasar-Dasar Elektronika, dan sebagainya.

Mata pelajaran Instalasi Listrik Dasar (ILD) bertujuan agar siswa
dapat memahami perencanaan dan pemasangan instalasi penerangan listrik
bangunan sederhana. Pelajaran ILD ini terdiri atas dua bagian yaitu teori dan
praktek. Sebelum melakukan praktek siswa harus memahami teori-teori yang
berhubungan dengan praktek yang akan dilakukan. Pelajaran ini terdiri dari
beberapa kompetensi dasar, salah satunya adalah menggambar rencana
instalasi penerangan. Dalam KD ini dibahas standarisasi gambar instalasi
penerangan dan rekapitulasi daya yang direncanakan sesuai dengan kapasitas
daya standar PLN. Jadi pada KD ini siswa dituntut agar dapat menerapkan
standarisasi dan normalisasi gambar serta merencanakan kebutuhan daya

sesuai dengan kapasitas daya PLN.



Pembelajaran ILD menuntut siswa agar terampil dalam perencanaan
dan pemasangan instalasi listrik. Keaktifan dan motivasi siswa sangat
diutamakan dalam pembelajaran ini, karena siswa harus benar-benar paham
dan mengerti dengan prinsip instalasi yang sesuai dengan Persyaratan Umum
Instalasi Listrik (PUIL). Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
mengembangkan rasa ingin tahu pada mata pelajaran ini. Dengan aktif dan
besarnya motivasi siswa maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik.

Keaktifan yang harus dimiliki siswa adalah aktif dalam proses
pembelajaran, baik melalui bertanya, menambahkan, menyanggah atau
memberikan solusi dari masalah yang tidak terpecahkan. Selain itu, siswa
dapat melakukan proses pembelajaran bersama teman-teman kelasnya.
Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi kelas X TITL 1 yang telah
dilakukan pada bulan Maret 2015, terlihat kurangnya motivasi siswa dalam
belajar. Pada umumnya siswa tidak memperhatikan guru saat berlangsungnya
proses pembelajaran. Mereka sibuk dengan aktivitasnya masing-masing,
seperti berbicara dengan teman disebelahnya, ribut di kelas,, mengganggu
teman yang sedang serius belajar, sering minta izin dan ada yang sibuk
dengan barang elektroniknya. Kurangnya motivasi siswa berpengaruh pada
hasil belajarnya. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyak nilai siswa pada
mata pelajaran ILD kelas X TITL yang berada dibawah KKM (kriteria
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada UH 1 Mata
Pelajaran Instalasi Listrik Dasar Semester Il Tahun Ajaran 2014/2015

Persentase
Jumlah
TITL 1 % TITL 2 % TITL 3 %
>175 19 65,5 11 37,9 11 47,8
<75 10 345 18 62,1 12 52,2
Jumlah 29 100 29 100 23 100

Sumber: Guru Mata Pelajaran Instalasi Listrik Dasar (Lampiran 41 halaman 194)

Berdasarkan data pada tabel 1, pada kelas TITL 1 siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM berjumlah 19 orang (65,5%), sedangkan yang
memperoleh nilai di bawah KKM berjumlah 10 orang (34,5%). Pada kelas
TITL 2, siswa yang memperoleh nilai diatas KKM berjumlah 11 orang
(37,9%), sedangkan yang memperoleh nilai di bawah KKM berjumlah 18
orang (62,1%). Pada kelas TITL 3, siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM berjumlah 11 orang (47,8%), sedangkan yang memperoleh nilai di
bawah KKM berjumlah 12 orang (52,2). Dari keseluruhan siswa, hanya 50%
siswa yang tuntas belajarnya.

Depdikbud (dalam Trianto, 2010:241) menjelaskan bahwa “suatu
kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya”. Berdasarkan
hasil UH 1, siswa yang tuntas belajarnya hanya 50%, sedangkan 50%nya lagi
belum tuntas. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih jauh
dari ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Usaha yang dilakukan guru
untuk memperbaiki nilai siswa yaitu dengan mengadakan remedial. Remedial

merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperbaiki nilai siswa yang



masih berada di bawah KKM yaitu dengan mengadakan ujian ulang atau
remedial.

Salah satu penyebab siswa memperoleh nilai rendah adalah proses
pembelajaran masih didominasi oleh guru. Guru masih menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab sehingga proses pembelajaran berpusat kepada
guru. Siswa hanya duduk, mencatat materi pelajaran dan mendengarkan apa
yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat mengakibatkan kurang terlibatnya
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kebanyakan siswa
kurang semangat saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan
jawaban siswa ketika ditanyakan alasan mereka yang sering minta izin saat
pembelajaran berlangsung dikarenakan jenuh saat mengikuti pembelajaran.
Selain metode pembelajaran, media juga sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Kebanyakan guru hanya menggunakan media papan tulis dalam
pembelajaran, karena terbatasnya media yang dimiliki.

Mengingat pentingnya peranan guru dalam proses pembelajaran, maka
guru harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan, agar
pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Guru
hendaknya mampu mengembangkan seluruh aspek kecerdasan siswa, baik itu
aspek kognitif, psikomotor, maupun afektif. Salah satu aspek yang berperan
penting dalam pembelajaran adalah cara mengajar guru di kelas. Seorang
guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dalam
menyampaikan materi sehingga dapat memusatkan perhatian siswa pada

materi yang diajarkan.



Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajara siswa adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga kemampuan setiap siswa dapat berkembang. Dengan
demikian siswa aktif belajar dan mencari informasi sendiri. Sedangkan guru
lebih banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator dan motivator. Semua
usaha yang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa ke arah yang lebih baik sehingga hasil belajar siswa mencapai KKM.

Salah satu metode pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
motovasi dan kemampuan siswa Yyaitu metode pembelajaran aktif tipe
learning tournament. Dalam metode aktif ini siswa dituntut untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran, mampu menggali informasi dan membangun
wawasan sendiri sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Pada pembelajaran
aktif tipe learning tournament akan diadakan perlombaan dalam
pembelajaran, siswa dibentuk ke dalam kelompok belajar yang terdiri dari
dua sampai enam anggota yang mewakili siswa dengan tingkat kemampuan
yang berbeda.

Selanjutnya guru memberikan materi pelajaran dan siswa bekerja
dalam kelompoknya masing-masing untuk memahami lebih lanjut dari materi
yang telah diberikan oleh guru. Untuk memastikan bahwa semua anggota
kelompok telah menguasai materi pelajaran maka akan diberikan soal

tantangan. Kemudian pada sesi pertama diadakan turnamen, siswa secara



individu mengerjakan soal yang diberikan guru tanpa ada bantuan dari
anggota kelompoknya. Selanjutnya guru bersama siswa membahas soal yang
telah diberikan untuk mendapatkan jawaban yang benar. Setelah itu masing-
masing siswa mencatat skornya dan memberitahukan skor yang diperoleh
untuk dihitung nilai rata-rata kelompok. Dalam turnamen setiap kelompok
berusaha menjadi yang terbaik. Kelompok yang dapat menyelesaikan semua
soal atau kelompok yang terbaik akan di beri reward sedangkan yang kalah
akan diberi hukuman. Hal inilah yang dipandang dapat meningkatkan
motivasi siswa.

Pembelajaran Instalasi Listrik Dasar merupakan suatu pembelajaran
yang membutuhkan semangat dan kemauan yang tinggi untuk belajar. Karena
dalam mata pelajaran ini, siswa tidak hanya mempelajari teori saja namun
juga praktek. Pada semester ganjil siswa hanya mempelajari teori saja dan
prakteknya akan dilaksanakan pada semester genap. Untuk menghindari
kesalahan dalam praktek maka siswa harus memahami tentang instalasi
penerangan. Untuk memacu semangat dan kemauan siswa untuk belajar maka
guru harus menerapkan pembelajaran yang menantang dan menghargai setiap
pencapaian siswa. Dengan demikian, tipe learning tournament ini diharapkan
nantinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena pada hakikatnya,
setiap orang ingin jadi pemenang, supaya menang maka seseorang akan

berusaha.



B.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Guru masih dominan menggunakan metode ceramah sehingga kurang
terlibatnya siswa secara aktif dalam pembelajaran.

2. Proses pembelajaran bersifat monoton sehingga kebanyakan siswa ribut
di kelas dan sering minta izin keluar saat pembelajaran berlangsung.

3. Sarana pembelajaran masih terbatas sehingga proses pembelajaran tidak
berlangsung secara efektif.

4. Semangat dan kemauan siswa untuk belajar masih kurang sehingga
secara klasikal siswa dikatakan belum tuntas karena belum memenuhi
syarat ketuntasan yang ditetapkan pada KTSP.

Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus, maka dilakukan pembatasan masalah
tersebut pada metode pembelajaran dan hasil belajar siswa. Untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut, maka diterapkan metode pembelajaran aktif tipe

learning tournament pada mata pelajaran Instalasi Listrik Dasar pada kelas X

di SMKN 5 Padang. Penelitian ini dilakukan pada kompetensi dasar

Menggambar Rencana Instalasi Penerangan 1 Fasa.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah: bagaimanakah peningkatan
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode aktif tipe learning

tournament pada mata Instalasi Listrik Dasar pada kelas X di SMKN 5

Padang?



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode aktif tipe learning tournament pada mata
pelajaran Instalasi Listrik Dasar di SMKN 5 Padang.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa: agar siswa menjadi lebih aktif menggali potensi dirinya
dalam proses pembelajaran sehingga bisa mencapai hasil belajar
akademik yang baik.

2. Bagi guru: sebagai sumbangan pemikiran dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.

3. Bagi kepala sekolah: sebagai sumber informasi untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa.

4. Bagi peneliti: sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman

dalam mengajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
dengan pembelajaran aktif tipe learning tournament rata-rata pretest 55,125
sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode aktif
tipe learning tournament rata-rata posttest 73,75. Setelah dilakukan uji
gainscore, hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 0,4067 dengan
kategori sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan metode aktif tipe learning tournament.

B. Saran

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peserta didik pada mata

pelajaran Instalasi Listrik Dasar maka disarankan kepada:

1. Diharapkan kepada guru-guru mata pelajaran Instalasi Listrik Dasar di
kelas X TITL SMK Negeri 5 Padang untuk dapat menggunakan metode
aktif tipe learning tournament sehingga siswa dapat termotivasi dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kepada siswa agar meningkatkan keaktifan selama belajar baik secara
individu maupun kelompok, sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara
maksimal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum.

3. Kepada peneliti selanjutnya menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe

learning tournament ini agar memadukan dengan metode lain seperti
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menggunakan modul atau media dalam pembelajaran, sehingga tujuan
dari pembelajaran tercapai secara maksimal sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimum.
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